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1.1 Pengertian Sekolah Menengah Kejuruan
Judul dari skripsi ini adalah Perencanaan dan Perancangan Gedung Sekolah

Menengah Kejuruan dengan tema Arsitektur Neo-Vernakular. Uraian mengenai
judul tersebut sebaga%
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4, Kejuruan

Kejuruan dalam pengertian sekolah berarti tingkatan sekolah dimana siswa
ditunjuk untuk mendapatkan pendidikan langsung sesuai kemampuaan dan
keinginan. Kejuruan terbagi dari beberapa bidang, seperti bidang bangunan,
pertanian, kesehatan, perhotelan dan juga bisnis.
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8. Kejuruan

Kejuruuan dalam pengertian sekolah berarti tingkatan sekolah dimana siswa
ditunjuk untuk mendapatkan pendidikan langsung sesuai kemampuaan dan
keinginan. Kejuruan terbagi dari beberapa bidang, seperti bidang bangunan,
pertaniaan, kesehataan, perhotelan dan juga bisnis.



Dari beberapa uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa sekolah
menengah kejuruan adalah

2.1.1 Jenis-jenis Sekolah

Sekolah dapat dibedakan berdasarkan:
1. Tempat penyelenggaraan, dibedakan menjadi:

a. Tradisional schooll. Sekolah yang diselenggarakan dilingkungan

Gedung atau
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4. Jenis peraturan yang diadakan:

a. Tradisional scholl masih memberlakukan hukuman fisik bagi siswa
yang tidak taat.

b. Modern scholl memanfaatkan perkembangan media pembelajaraan.
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2.1.2 Fungsi Sekolah

Sekolah sebagai Lembaga Pendidikan sosial, bisa disebut juga sebagai satu
organisasi yaitu terikat kepada tata aturan formal,berprogram dan bertarget atau
bersasaran yang jelas, serta memiliki struktur kepemimpinan dalam

penyelenggaraan yang resmi.

Pada akhirnya, fungsi sekolah terikat kepada sasaran yang dibutuhkan oleh
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selanjutnya untuk menemukan TnSpikasi
samping itu kajian terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan penelitian
serta menunjukkan orisianlitas dari penelitian. Sebagaimana yang telah diketahui
dan dipelajari secara seksama, terdapat tiga penelitian terdahulu sebagai bahan
studi banding bagi peneliti yaitu SMK Negeri 1 Jakarta, SMK Negeri 8 Medan dan
SMK Negeri 1 berastagi.
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2.2.1 Sekolah Menengah Kejuruaan Negeri atau SMKN 1 Jakarta.
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WY - LR

lingkung 3 nembuat suasana sekolah menjad

Sek A |temp§ag aat str
terdapattempa anjaan pas ‘aman
Katedra .h : Sjid Is@l@rt@&@me

dengan adanya

jakarta.

Seka ang Iu r@g,slh‘. Rrgsq eiris kh ingo 3elanda-nya,
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beralamat di JL. Budi Utomo Ne@ awah Besar, Pasar Baru, Kec. Sawah Besar,
Kota Jakarta Pusat Prov. D.K.l. Jakarta.
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2.2.2 Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 8 Medan
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2.2.3 Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Berastagi

ber:www.smknlberastagi.com
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1.2.4. IHa 1di. Bandin nelitian Peraneanga
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Ketiga Perancangan Sejenis diatas mempunyai perbedaan dan kesamaan

baik itu dari aktivitas maupungdari segi a dalam perancangan. Adapun

kesimpulan dari studi banding dan perancangan sejenis dari SMKN 1 Jakarta,

SMKN 8 Medan dan SMKN 1 Berastagi pada tabel dibawabh ini:
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Tabel I1. 1 Kesimpulan Studi Banding Jurnal Penelitian dan Penelitian

Perancangan Sejenis

No  Studi Banding Aktivitas Sarana
Jurnal
1 | Sekolah » Pendidikan » -Kantor Sekolah
= Olahraga » -Kelas Siswa
Menengah = Kuliner » -Gedung
Kejuruaan = Prakti = -Serbaguna dan

njukkan
= Perpustakaan
= Ruang Prak
Kantln

Negeri 1 Jakarta

"\‘:-"':".' '...“:

J

Workshop
Pendidikan .
Praktikum

WSS
B 00

3 | Sekolah Wo?shop b= .
Mene Pendidikan® AN na

apanganm\, | | | ¥

dpanga
Kejurtaan Praktikum .~ + Ruang praktikm
Negeri 1 Kantin
_ Ruang kelas
Berastagi

Sumber: Hasil Studi Banding Penelitian dan Perancangan Sejenis Pribadi, 2022

Sedangkan syarat kenyamanan ruang mempengaruhi peletakan ruangan,
peletakan lampu dan bukaan — bukaan yang ada.
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1.2.5. Standar Perancangan Sekolah Menengah Kejuruan
Menurut J. Teguh .P. (2017) berikut adalah beberapa faktor yang dipakai
untuk membantu menentukan perancangan proyek sekolah menengah kejuruan di

Berastagi:

a. Pelaku
Pelaku sekaligus pemakai bangunan yang terlibat secara langsung dengan
SMK. Terdiri dari sis

kepala Iswa, Partner bussiness,

ala sekolah, staff sekolah, staff

yayasan,

Pengunjung/Tamu, ka

" .enis i U Cl

UNIVERSITAS
husus ‘atau jenis banguna

Jan olah raga. outdoor, rus ing,
g guru, rua‘howroom,
500
m ) tan@wgﬁ b@a@ aS|I|tas
yang be Kegiatan tamb ang ¢ ud kegiatan —
kegia berkaitan dengan kehidupan sis a.d ama dan program

kegi pendid ari_sekolah yang ber denge ma tersebut
seperti renungan sehafi— hari, peribadatan, o

d. Lokasi Tapak
Kebutuhan dan syarat lokasi yang menghasilkan lokasi tapak terpilih
menentukan penentuan perancangan setelahnya, karena hal ini berkaitan
dengan kontur tanah, kondisi tanah, dan kondisi eksisting lingkungan
sekitar tapak seperti desain bangunan rumah warga, jenis vegetasi yang ada,

dan letak posisi sistem jaringan kota.
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e. Peraturan kota
Peraturan kota yang berhubungan dengan tapak seperti Koefisien Dasar
Bangunan (KDB), Koefisien Lantai Bangunan (KLB), Garis Sempadan
Sungai (GSS), Garis Sempadan Bangunan (GSB), Koefisien Dasar Hijau
(KDH), Koefisien Tapak Basement (KTB), Kepadatan Bangunan,
Ketinggian bangunan, Selubung bangunan, dan Tampilan Bangunan.

f. Tema desain dan syarat kenyamanan ruang
Tema desain nﬁ%ﬂangunm yang ada.

1.3 Pemilihan Lokasi “

lokasi berdasarkan, penrtimbangan,sesuai dengan r

masalah

peninjauan langsung terhadap loka ditentukan.

menjadi pertimbangan yang pe ‘ d suasana
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2.3.1 Tinjaua "4 ' okasi
I%Iquen%r\ K?wa i Bera berlokasi di
ra‘_l.{ta.ra,;Bgrag\agol yyang memiliki luas wilayah 30.5
km persegi. Wilayah administrasi,Berastagi terbagi dalam 10 Kecamatan dan 170

lingk
sekitar

an manusia.

Pera

kabupaten'di Provinsi Suma

Desa dengan batas-batas wilayah sebagaiberikut:
= Sebelah Utara : Kec.Merdeka

= Sebelah Selatan : Kota Kabanjahe

» Sebelah Timur : Kec.Dolat Rakyat

» Sebelah Barat : Kec.Simpang Empat
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Secara geografis Kabupaten Karo terletak pada 3.191888°N 98.480188°E.
Berastagi berjarak sekitar 66 kilometer dari Kota Medan. Berastagi diapit oleh 2
gunung berapi aktif yaitu Gunung Sibayak dan Gunung Sinabung. Di dekat
Gunung Sibayak, terdapat pemandian mata air panas. Berastagi sendiri berada di
ketinggian lebih dari 1300 mdpl, sehingga menjadikan kota ini menjadi salah satu

kota terdingin yang ada di Indonesia.

Pemerintahan  Berastagi iliki,_Dbeberapa sekolah  menengah

kejuruan.Adapun visi dari juruan yaitu “menjadikan SMK

5 R

at”. Dalam 'menc'apati visi tersebuty Kabupaten Bera tagi

an sekolah yaitu:
o

1. Mngembangkan, iIklim belajar yang kompetitif dengan memberdayakan

potensi yang ada.
2. Meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan.
3. Menngkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana.
4. Menjalin kerjasama yang saling mendukung dan menguntungkan dengan
dunia usaha dan dunia industri.
Meningkatkan pembinaan siswa melalui pendidikan berkarakter.
Menciptakan lingkungan sekolah yang asri, nyaman dan kondusif.

Meningkatkan manajemen melalui penerapan prinsip-prinsip iso.

© N o O

Mendidik siswa-siswi yang terampil dan berwawasan wirausaha dengan

jangkauan pemikiran ke masa depan.



18

2.3.2 Kriteria Pemilihan Lokasi

Dalam pemilihan lokasi perancangan Sekolah Menengah Kejuruan
diperlukan kriteria pemilihan tapak, dimana hal tersebut dijadikan sebagai dasar
dalam pemilihan lokasi yang akan ditentukan. Adapun kriteria pemilihan lokasi

pada perancangan Sekolah Menengah Kejuruan antara lain sebagai berikut:

a. Kriteria Umum

1. Sesuai dengan rencan ah Menengah Kejuruan pusat

studi pengembangan Kejurua

ya yang strateg sat,ke gga memudahkan pencapaian
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4. Ter
2.5.3 Tapa
Lokasi tapak terletak d

ingan infranstruktur yang memadai
QUALITY
DERASTAL
ekitaran Jamin C

etak koordinasinya yaitu 3,17140340
lintang utara 98,51219680 lintang selatan. Jarak tempuh dari pusat kota berastagi

Perancanga

ting yang dimana berhadapan

dengan sekolah Smkn 1 berastagi.De

kurang lebih 5 menit dengan kendaraan bermotor. Adapun spesifikasi dari tapak

tersebut antara lain:

1. Alamat Lokasi : Jalan Veteran, Rumah Berastagi, Kec. Berastagi,
Kabupaten Karo, Sematera Utara 22152
2. Luas Lahan : +50000 m?
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. Batas Tapak
= Timur . Ladang Bambu
» Selatan : SMPN 3 Berastagi
= Barat : SMKN 1 Berastagi
» Utara : Rumah Warga
. Orietasi Lahan ~ : Mengahadap ke arah Timur
. Utilitas yang tersedia:
= Jaringan Ja
. ingan Listrik (P
= Jaringan Air Bersibh (PDAM
0 elepon 0w 0 A h
! e [apak 3, Dekat dengan pusat Kota Beras erletak: pada
\ Si rencana .itegis pemh an Sekols engah
ruan. 0
. Kekurangan Tapa uk %&er at™(Le si*"pertanian
ebelum a Qgt )a,
— e
,
QUALITY

DENRASTACH
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